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IfroatulHumairoh,(2020) : Hubungan Antara Lingkungan Kerjadengan 
Kinerja Pegawai di Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasionalyang mengkaji tentang 
Hubungan antara Lingkungan Kerja (X) dengan Kinerja Pegawai (Y) di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui koefesien korelasi anatar lingkungan kerja dengan 
kinerja pegawai.Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan pegawai 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu sebanyak 
32 orang. Maka sampel yang diambil adalah sebanyak 32 orang, dengan 
menggunakan total sampling.. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket dan dokumentasi. Data Penelitian ini dianalisis menggunakan rumus 
korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai diperpustakaan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, hal ini dapat dilihat dari perbandingan 
rhitungsebesar 0,711  dan  rtabeldengan N=32 pada taraf signifikan 5% sebesar 
0,3388, jadi rhitunglebih besar dari rtabel(0,711 > 0,3388). Berdasarkan koefisien 
determinasi(R Square) diperoleh nilai 27,1%. Artinya sumbangan variabel 
hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai di perpustakaan 
Universitas Islam Neger Sultan Syarif Kasim Riau, sedangkan sisanya dipengaruh 
oleh variabel lain. Karena koefisien korelasinya positif maka dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan kerja pegawai tinggi, maka tinggi, tinggi pula kinerja pegawai. 
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BAB I                         
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan tempat untuk 
mengembangkan informasi dan pengetahuan yang dikelola oleh suatu lembaga 
pendidikan sekaligus sebagai sarana edukatif untuk membantu memperluas 
cakrawala mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar. Keberadaan 
perpustakaan pada perguruan tinggi sangat penting bagi kemajuan dan 
perkembangan perguruan tinggi tersebut, karena perpustakaan merupakan 
suatu wadah yang menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk pendidikan 
dan penelitian atau riset. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 ayat 1. 
“Perpustakaan adalah institusi pengolah karya tulis, karya cetak, dan 
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi 
pemustaka”. 1 
 
Seorang pegawai perpustakaan merupakan bagian yang penting dalam 
pencapaian tujuan perpustakaan. Karena efektif atau tidaknya tujuan yang 
dicapai oleh setiap organisasi tergantung bagaimana kualitas sumber daya 
manusia yang ada di dalamnya  termasuklah perpustakaan. Karena sumber 
daya manusia  adalah salah satu faktor yang  sangat  strategis dan penting 
dalam organisasi. Sumber daya manusia dibandingkan dengan faktor lainnya 
juga merupakan aset yang paling berharga. Untuk  mencapai  sasaran dan juga 
 
1Pemerintah Indonesia. 2007. Undang-undang Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 




tujuan strategis organisasi, dibutuhkan sumber daya manusia atau pegawai 
yang memiliki kualitas handal, kompeten, dan visioner. Visi dan misi 
organisasi harus  sejalan dengan  kompetensi  sumber daya manusia. 
Sutarno mengatakan dalam bukunya Manajemen Perpustakaan bahwa 
sumber daya manusia di perpustakaan merupakan salah satu faktor atau pilar 
yang sangat penting.2 Untuk itu diperlukan adanya pembinaan, penyadaran 
dan kemauan kerja yang tinggi untuk mencapai kinerja yang diharapkan. 
Kinerja itu sendiri merupakan prestasi kerja yang dapat dilihat langsung dari 
setiap pegawai, yang ditunjukan dengan hasil kerja mereka yang sesuai 
dengan tanggung jawabnya masing-masing, dimana seorang pegawai 
mendapatkannya dengan cara menerapkan ide-ide yang efektif dan efesien 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perpustakaan sebagai 
sebuah organisasi. 
Seorang pegawai dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila 
pegawai tersebut mampu menghasilkan hasil kerja yang sama atau melebihi 
dari standar atau kriteria yang telah ditetapkan bersama dalam sebuah 
organisasi termasuk juga perpustakaan. Sebaliknya, pegawai dikatakan tidak 
memiliki kinerja yang baik  apabila hasil kerja kurang dari standar atau 
kriteria yang telah ditetapkan. Pegawai akan memiliki kinerja yang baik 
apabila mendapat motivasi dari diri sendiri yang berupa keinginan untuk 
mencapai seuatu, maupun motivasi dari berbagai pihak baik dari rekan kerja 
maupun dari atasan yang dapat ditunjukkan dari dukungan, hal ini dibuktikan 
 
2Sutarno NS, “Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendakatan Praktik”, (Jakarta: 




dengan data yang diambil dari penelitian yang dilakukan oleh Titin Eka 
Ardiana yang berjudul: Pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru 
akutansi SMK di kota Madiun, yang adanya pengaruh positif dari motivasi 
kerja terhadap kinerja guru akutansi yang ditunjukkan dengan kontribusi 
sebesar 80,6%.3 Hasil penelitian ini mendukung pendapat dari Hasibuan 
(dalam Harry) yang mengatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang 
mempunyai keinginan yang ingin dicapai. Keinginan ini akan berlangsung 
secara terus menerus hingga akhir hayat manusia.4 Salah satu keinginan 
manusia sebagai makluhk sosial yang kebanyakan bekerja menjadi pegawai 
adalah mendapat dukungan dan pengakuan dari hasil kerja yang telah 
dikerjakannya, agar termotivasi lagi untuk lebih maksimal dalam 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target yang telah ditentukan. 
Anawar Prabu menjelaskan kinerja merupakan hasil kerja yang dapat 
dilihat dari seberapa banyaknya pekerjaan yang telah diselesaikan pegawai 
dalam kurun waktu yang telah ditentukan dengan standar yang ada, selain itu 
kinerja juga dapat dilihat dari baik buruknya hasil kerja yang telah dikerjakan 
sesuai dengan tanggung jawab yang dijalankan. 5 Simamora (dalam Nurul) 
menyatakan bahwa kinerja mengacu kepada pekerjaan yang dihasilkan 
pegawai, yang dapat dilihat dari seberapa baik hasil kerja pegawai yang 
 
3 Titin Eka Ardiana,”Pengaruh MOtivasi Kerja Guru Terhadap KInerja Guru Akutansi 
SMK di Kota Madiun”, 2017, Madiun: Jurnal Akutansi dan Pajak, Vol 17, No. 02, diakses 27 
Agustus 2019 
4 Harry. M, V.A. Srimulyani,”Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai dengan 
Variabel Pemediasi Kepuasan Kinerja pada PDAM Kota Madiun”,2013, Madiun: Jurnal Riset 
Manajemen dan Akutansi, Vol 1, No.1, diakses 28 Agustus 2019 
5Anwar Prabu Mangkunegara, “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan” 




mengacu pada standar yang telah ditentukan. Dimana kinerja merupakan hal 
yang bersifat individual, yang mana setiap pegawai mempunyai tingkat 
kemampuan yang berbeda-beda, dan tentu saja hasil kerja mereka juga 
berbeda dari setiap pegawai.6 Untuk menciptakan kinerja yang tinggi, 
dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu 
mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh pegawai 
guna mencapai tujuan perpustakaan, sehingga akan memberikan kontribusi 
positif bagi perkembangan perpustakaan.  
Sudah seharusnya sebuah perpustakaan sebagai sebuah organisasi  
perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai terdiri dari faktor 
interen dan eksteren, faktor interen yang mempengaruhi kinerja pegawai salah 
satunya adalah lingkungan kerja non fisik, seperti hibungan pegawai dan 
kepala perpustakaan, atau pegawai dengan pegawai lainnya. Sedangkan faktor 
eksteren mencakup peraturan ketenagakerjaan, lingkungan kerja yang 
berkaitan dengan fisik seperti kondisi ruangan kerja, kenyamanan dan 
keamanan tempat kerja. 
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 
menciptakan kinerja pegawai. Karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
langsung terhadap kinerja  pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Suatu 
kondisi dimana lingkungan kerja dikatakan baik apabila pegawai dapat 
 
6 Nurul I. Sahlan, P.A Mekel, I. Trang, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, 
dan Kompensasi Terhadap KInerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Cabang Armadidi”, 2015, 




melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman.7 Oleh 
karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat 
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan perpustakaan. Sebaliknya apabila 
lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan kinerja serta 
semangat kerja pegawai. Menurut George R. Terry (dalam A. Aji) lingkungan 
kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi, baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja pegawai disebuah 
organisasi.8 Kemudian Wursanto (dalam Diah) berpendapat,  lingkungan kerja 
terdiri atas dua jenis. Pertama, lingkungan kerja yang menyangkut segi fisik 
adalah segala sesuatu yang menyangkut segi fisik dalam lingkungan kerja. 
Kedua, lingkungan kerja yang menyangkut segi psikis adalah lingkungan kerja 
yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera.9 
Sejalan dengan pendapat Timpe (dalam Devira) bahwa kinerja dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang menyenangkan menjadi pendorong 
bagi karyawan untuk menghasilkan kinerja yang baik, dengan dipengaruhi 
oleh faktor individu (kemampuan pegawai itu sendiri) sebagai faktor internal, 
dan faktor eksternal yaitu lingkungan kerja pegawai seperti prilaku, sikap, dan 
tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja dan juga iklim 
 
7Heny Sidanti, “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun”, 2015, Madiun: 
Jurnal JIBEKA,  Vol 9, No.1, h. 46, diakses pada 28 Agustus 2019  
8A.A.T.Budianto, A.Kartini, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
pada PT Perusahaan Gas Negara (PERSERO) Tbk SBU Distribusi Wilayah Jakarta”, 2015, 
Jakarta: Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen Universitas Pamulang, Vol 3, No.1, diakses pada 28 
Agustus 2019 
9Diah.I..S, E.M.Sutanto, “Hubungan Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja 





kerja yang ada didalam sebuah organisasi termasuklah perpustakan.10 Menurut 
Lewa dan Subono (dalam Nela),  bahwa lingkungan kerja didesain sedemikian 
rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang baik antara pegawai dengan 
lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat  
para pegawai  merasa  betah  dalam  menyelesaikan  pekerjaannya  serta 
mampu mencapai  hasil  kerja yang optimal. Sebaliknya apabila  kondisi 
lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan menimbulkan dampak negatif  
pada kinerja pegawai.11 
Jadi  dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 
yang berada disekitar pegawai yang mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya, 
sehigga penelitian lingkungan kerja lebih diarahkan kepada bagaimana 
pegawai dapat merasa aman, nyaman, tentram, puas dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif mampu memberikan dorongan 
untuk maju dan berkembang kepada pegawai. Sebaliknya lingkungan kerja 
yang tidak kondusif tidak akan mampu memberikan dorongan kepada pegawai 
untuk maju dan berkembang. Dimana lingkungan kerja yang kondusif 
meliputi pewarnaan ruangan kerja, kebersihan, pertukaran udara, penerangan 
rauangan kerja, keamanan dan tingkat kebisingan, yang mempunyai pengaruh 
terhadap semangat kerja dan kinerja yang dihasilkan pegawai. Karena dalam 
 
10Devira Wahyuni Santoso, “Hubungan Etika kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan di Koperasi Primer Tursina Surabaya”, Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Surabaya, h. 3, diakses pada 28 Agustus 2019  
11Nela Pima Rahmawati, Bambang Swasto, Arik Prasetya, “Pengaruh Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Kryawan (Studi pada Karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama 





hal ini lingkungan kerja memiliki peran yang penting dalam menciptakan 
kinerja pegawai yang baik. Perlunya memahami lingkungan kerja dalam 
sebuah organisasi termasuk perpustakaan merupakan suatu hal yang bermakna 
positif, karena hal ini akan berdampak pada produktifitas kerja dan juga 
kinerja pegawai. 
 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendry 
Wijaya yang berjudul: Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
pada instansi pemerintah daerah Kabupaten Musi Banyuasin (studi kasus 
Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Musi Banyuasin), dimana hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan antara lingkungan 
kerja dengan kinerja pegawai, hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji regresi 
penelitian sebesar 0,470 yang menunjukkan adanya korelasi antara lingkungan 
kerja dengan kinerja pegawai.12 Kemudian pada penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh M Harianto yang berjudul: Pengaruh lingkungan kerja dan 
kompensasi terhadap kinerj pada Devisi Laboratorium PT. Wings Surya, 
dimana penelitian ini menyatakan adanya pengaruh lingkungan kerja dengan 
kinerja pegawai yang dibuktikan dengan melakukan uji hipotesis (Uji t) 
dimana hasil perhitungan nilai thitung untuk variabel lingkungan kerja adalah 
3,993 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,006 dengan signifikan 0,000 < 0,05 
artinya variabel lingkungan kerja  berpengaruh terhadap variabel kinerja 
 
12 Hendy Wijaya, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada 
Instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin (Studi Kasus DInas Pertambangan dan 
Energi Kabupaten Musi Banyuasin), 2017, Banyuasin, Jurnal Ekonomi, Vol 2, No.1, diakses pada 




pegawai. 13 Bahwa semakin baik lingkungan kerja dalam perusahaan maka 
akan meningkatkan kinerja pegawai dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
perpustakaan ini merupakan perpustakaan pusat kampus yang menyediakan 
banyak koleksi untuk memenuhi kebutuhan referensi mahasiswa. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dipimpin 
oleh kepala perpustakaan dengan dibantu oleh 32 pegawai yang mempunyai 
tugas dan tanggung jawab masing-masing  dalam mencapai tujuan bersama. 
Ketika melakukan observasi di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau penulis menemukan masih ada pegawai yang kurang 
bersemangat dalam menjalankan tanggung jawabnya, masih ada ruang kerja 
yang tingkat penerangannya kurang memadai. Alasan inilah yang menjadikan 
penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan lingkungan kerja dengan 
kinerja pegawai. Dari hasil pengamatan penulis pada saat melakukan 
observasi pada bulan Agustus, penulis menjumpai beberapa gejala diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Masih ditemukan adanya miskomunikasi antara pegawai satu dengan yang 
lainnya. 
2. Masih ada ruang kerja yang kurang memadai luasnya untuk menampung 
pegawai yang lumayan banyak. 
3. Adanya kesenjangan hubungan antara pegawai yang beda tim kerja. 
 
13 M.Harianto, M.A. Firmansyah, R. Maretasari, “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Kompensasi Terhadap Kinerja pada Devisi Laboraturium PT. Wings Surya”, 2018, Surabaya, 




4. Ditemukkannya pegawai yang masih belum totalitas dalam bekerja. 
5. Masih ada pegawai yang kurang disiplin dalam waktu kerja. 
Bedasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : Hubungan antara Lingkungan Kerja 
dengan Kinerja Pegawai di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan yang diteliti dari judul di atas sesuai dengan salah satu mata 
kuliah yang ada di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang berkaitan 
dengan manajemen perpustakaan dan komunikasi organisasi. 
2. Judul diangkat sesuai dengan masalah dan gejala-gejala yang ditemui oleh 
penulis selama melakukan observasi sementara. 
3. Manajemen perpustakaan merupakan salah satu mata kuliah yang telah 
dikuasi oleh penulis. 
4. Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau menjadi alasan penulis untuk 
melakukan penelitian di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
5. Judul yang diangkat penulis belum pernah diteliti oleh mahasiswa Fakultas 





C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 
maka perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kinerja 
Kinerja adalah perilaku yang ditunjukkan setiap orang atau individu 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan tugasnya untuk 
mencapai tujuan organisasi ataupun instansi.14 
2. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang diemban oleh para pegawai.15 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di latar belakang masalah, 
maka persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Lingkungn kerja di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
b. Kinerja pegawai perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
14 Veitzhal Rivai, “Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan”, (Jakarta: 
Raja Grafindo Prsada,2008), h. 309 




c. Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
d. Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
e. Hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan dalam kajian ini, maka 
penulis memfokuskan pada: Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan 
Kinerja Pegawai di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas dapat disusun rumusan masalah: 
Seberapa besar hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai 
di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
lingkungan kerja dengan kinerja pegawai di perpustakaan Universitas 




2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Teoritis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 
bagi penulis dan memberikan informasi kepada perpustakaan 
mengenai hubungan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai serta  
2) Untuk memenuhi tugas dan melengkapi persyaratan dalam 
menyelesaikan pendidikan Sarjanah Strata 1 (S1) pada program 
studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Praktis  
1) Sebagai sumbangan pemikiran serta masukan bagi kepala 
perpustakaan dan pegawai perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau mengenai seberapa penting hubungan 
lingkungan kerja dengan kinerja pegawai. 
2) Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan wawasan dan pengetahuan khususnya tentang 












A. Landasan Teori 
1. Kinerja Pegawai 
a. Pengertian Kinerja Pegawai   
Dalam dunia kerja, untuk mengukur hasil kerja pegawai secara 
kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya dapat dilihat dari 
kinerja yang dihasilkan oleh pegawai itu sendiri berdasarkan tanggung 
jawab yang telah diberikan kepadanya. Kinerja pegawai perpustakaan 
merupakan hal penting dalam upaya pencapaian tujuan perpustakaan. 
Kinerja itu sendiri adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawabnya sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki para pegawai. Kompetensi yang dimiliki 
para pegawai diperolah dari latar belakang pendidikan yang sesuai 
dengan job description mereka, latar belakang pendidikan seorang 
pegawai sangatlah penting hal ini akan berdampak pada kinerja 
pegawai nantinya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rendry Mamahit yang berjudul: Tingkat pendidikan, 
pelatihan dan kepuasan kerja pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di 
Badan Penanggulangan Bencana Provinsi Sulawesi Utara, dimana dari 
penelitian yang dilakukan oleh Rendry Mamahit menyatakan bahwa 






kinerja yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,042.16 Dari 
penelitian Rendry Mamahit dapat dilihat betap pentingnya latar 
belakang pendidikan terhadap kinerja pegawai. Menurut 
Mangkunegara dalam bukunya sumber daya manusia menyatakan:  
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai sesorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 17 
 
Hal yang sama juga diperkuat dengan pernyataan yang 
dikemukakan oleh Veithzal Rivai mengenai defenisi kinerja 
Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap 
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai 
sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 18 
 
Pengertian lain mengenai kinerja juga dikemukakan oleh 
Wilson Bangun yang menyatakan bahwa: 
Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai 
seseorang berdasarkan syarat-syarat pekerjaan yang ada. Suatu 
pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dilakukan 
guna mencapai tujuan yang disebut sebagai standar pekerjaan.19 
 
Byars dan Rue (dalam Kiki Cahaya Setiawan) menuliskan jika 
kinerja merupakan tingakt pencapaian dari hasil kerja pegawai yang 
telah diselesaikan untuk mencapai target kerja sesuai dengan standar 
 
16 Rendry Mamahit,”Tingkat Pendidikan,Pelatihan dan Kepuasan Kerja Pengaruhnya 
Terhadap KInerja Pegawai di Badan Penanggulangan Bencana Provinsi Sulawesi Utara”, 2013, 
Manado, Jurnal  EMBA, Vol 1, No.4,h. 943, diakses 28 Agustus 2019  
17Anwar Prabu Mangkunegara, “Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 
h. 67 
18Veithzal Rivai, Loc.Cit, h. 309 





yang telah ditentukan.20 Kemudian penulis menarik kesimpulan bahwa 
kinerja merupakan seluruh kemampuan pegawai dalam menyelesaikan 
tugas atau tanggung jawab berdasarkan standar yang telah ditentukan 
dan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki pegawai ,hal ini bertujuan 
agar tercapainya tujuan dari sebuah instansi tersebut. Hal ini juga 
berlaku pada perpustakaan universitas, dimana para pegawai 
perpustakaan berperan penting dalam menjaga citra perpustakaan, 
yang nantinya juga akan berdampak pada citra universitas. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat 
perkembangan perpustakaan adalah dengan cara melihat  kinerja yang 
telah dilakukan oleh para pegawai, kinerja pegawai dapat dilihat 
dengan melakukan penilaian kerja dengan adanya kontribusi kepala 
perpustakaan atau pihak yang bersangkutan. Apabila penilain kinerja 
kepada para pegawai menunjukkan hasil yang positif, maka hal ini 
akan menguntungkan bagi pihak perpustakaan, karena adanya jaminan 
bahwa para pegawai memberikan kontribusi kepada perpustakaan. 
Perlu diketahui bahwa setiap pegawai menginginkan kesempatan untuk 
dipromosikan jabatannya, memperoleh kenaikan gaji, juga 
menginginkan terciptanya lingkungan kerja yang baik. Cara 
mempertahankan kinerja yang baik dan menjauhkan pegawai dan 
timbulnya konflik adalah dengan selalu memberikan motivasi yang 
dilakukan oleh  kepala perpustakaan kepada para pegawainya. Dimana 
 
20 Kiki Cahaya Setiawan,”Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap KInerja Karyawan Level 
Pelaksana di Devisi Oprasi PT. Pusri Palembang”, 2015, Palembang: Jurnal Psikologi Islami, Vol 




Mangkunegara (dalam Wiwik) mengatakan bahwa motivasi 
merupakan sebuah energy yang mampu memberikan dorongan kepada 
pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan atau menyelesaikan 
pekerjaan tersebut.21 Bagaimanapun pegawai adalah manusia biasa 
yang memiliki rasa jenuh dan bosan dalam bekerja sehingga 
diperlukan solusi untuk menghindari timbulnya kejenuhan, dengan 
adanya motivasi serta dukungan dari berbagai pihak maka sudah dapat 
dipastikan bahwa seorang pegawai akan mencapai tujuan dari 
pekerjaanny. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 
Dalam praktiknya tidak selamanya kinerja pegawai dalam 
kondisi seperti yang diinginkan baik oleh pegawai itu sendiri ataupun 
instansi yang menaunginya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai baik hasil ataupun perilaku pegawai adalah sebagai 
berikut:  
1) Motivasi pegawai  
Motivasi kerja merupakan dorongan atau dukungan yang 
ditujukan kepada seorang pegawai agar mempunyai keinginan 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan atau menyelesaikan pekerjaan. 
Motivasi kerja bisa berasal dari pihak luar seperti atasan, rekan 
kerja bahkan lingkungan kerja, motivasi juga bisa berasal dari 
 
21 Wiwik.W, D.Fitriani,”Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Depok”, 2017, Depok: Jurna JIBEKA Vol 17,No.2, h. 




dalam diri pegawai tersebut yaitu semangat dan keiinginan untuk 
menyelesaikan pekerjaan.  
2) Pengetahuan 
Maksudnya adalah, sesorang pegawai memiliki 
pengetahuan yang cukup mengenai pekerjaan yang sedang atau 
akan dikerjakannya. 22 
3) Rancangan Kerja 
Merupakan sekma atau sketsa pekerjaan yang akan 
dikerjakan pegawai nantinya, hal ini bertujuan untuk memudahkan 
pegawai menyelesaikan pekerjaanya.  
4) Kepribadian 
Yaitu karakter atau sikap yang dimiliki pegawai yang 
nantinya akan menunjang keberhasilan pencapaian kinerjanya. 
5) Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan perilaku sesorang pemimpin 
dalam mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk 
mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 
6) Gaya Kepemimpinan 
Merupakan sikap atau karakter dari seorang atasan dalam 
menghadapi atau memerintahkan para pegawainya. 23 
 
22 Ibid, Wiwik.W,h.134 
23Kasmir, “Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik)”, (Jakarta: PT 




7) Budaya Organisasi 
Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma yang berlaku 
dan dimiliki oleh suatu instansi maupun organisasi.  
8) Kepuasan Kerja 
Merupakan perasaan senang atau gembira dari seorang 
pegawai sebelum atau sesudah melakukan suatu pekerjaan. 
9) Lingkungan Kerja 
Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi kerja yang 
bisa berupa, ruangan, layout, sarana dan prasarana.          
10)  Loyalitas 
Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja di suatu 
instansi atau perusahaan.  
11)  Komitmen  
Merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan 
kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja. 
12)  Disiplin Kerja 
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktifitas 
kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini 









c. Penilaian Kerja 
Penilaian kinerja adalah upaya menilai prestasi kerja pegawai 
dengan tujuan meningkatkan produktivitas pegawai maupun instansi 
atau organisasi. Menurut Malthis dan Jackson (dalam Fahmi) 
menuturkan bahwa penilaian kinerja merupakan: 
Proses mengevaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan 
pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan satu standard 
dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut. 25 
 
Dengan kata lain penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang 
dilakukan dari  pihak manajemen  ataupun atasan kepada para 
pegawinya yang selama ini telah menjalankan pekerjaannya sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Untuk melakukan suatu 
penilaian dibutuhkan metode penilian yang memiliki tingkat dan 
analisa yang reperentif. 26 Unsur-unsur yang perlu digunakan dalam 
mengukur kinerja pegawai adalah sebagai berikut: 
1) Kinerja pegawai, yakni menilai kinerja pegawai yang dapat dilihat 
dalam mematuhi peraturan yang ada dan mengerjakan pekerjaan 
sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh atasan.  
2) Tanggung jawab, yakni menilai kesediaan pegawai dalam 
mempertanggungjawabkan pekerjaan dan hasil kerjanya.  
3) Kejujuran, yakni menilai kejujuran dalam menjalankan tugas-
tugasnya.  
 
25Irfan Fahmi, “Manajemen (Teori, Kasus, dan Solusi”), (Bandung: CV Alfabeta, 
2012), h. 237 
26Melayu S.P Hasibuan “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: PT Bumi 




4) Kemampuan bekerja sama, yakni menilai kesediaan pegawai dalam 
berpatisipasi dan bekerja sama dengan pegawai lainnya, sehingga 
hasil pekerjaan semakin baik. 27 
5) Kesetiaan, yakni menilai kesetiaan pegawai dalam pekerjaan dan 
jabatannya dalam perusahaan.  
6) Ketelitian kerja, yakni menilai ketelitian dalam melaksanakan 
penyelesaian pekerjaannya.  
7) Inisiatif, yakni menilai kemampuan pegawai dalam menciptakan 
hal-hal yang baru dalam mensukseskan pekerjaannya.  
8) Kondisi fisik, yakni menilai stamina pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya. Kepemimpinan, yakni menilai kemampuan pegawai 
untuk memimpin dan memotivasi orang lain untuk bekerja. 
9) Kemampuan mengambil keputusan, yakni menilai kemampuan 
pegawai dalam mengambil suatu keputusan dalam suatu keadaan.  
10) Kemampuan dalam bekerja, yakni menilai hasil kerja pegawai baik 
kulitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan.28 
2. Lingkungan Kerja 
a. Pengertian Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja berkaitan dengan segala sesuatu yang berada 
di tempat kerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting 
dalam menciptakan kinerja pegawai, karena lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai dalam meningkatkan 
 
27 Ibid, Malayu S.P Hasibuan, h.58 




kinerja pegawai. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila 
pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, aman, dan 
nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja 
yang baik akan sangat menentukan kerberhasilan pencapaian tujuan 
organisasi. Sebaliknya apabila lingkungan kerja yang tidak baik dapat 
menurunkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya. 
Menurut Sukoco (dalam Rudiansyah) Lingkungan  kerja adalah 
ilmu terapan yang digunakan untuk mempelajari hal-hal yang 
berhubungan dengan tingkat kenyamanan, efesiensi, dan keamanan 
dalam mendesain tempat kerja demi memuaskan  kebutuhan  fisik dan  
psikologis  pegawai  dikantor.29 Sedangkan Edy Sutrisno mengatakan 
bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 
pegawai baik berupa fisik ataupun nonfisik yang nantinya akan 
mempunyai pengaruh terhadap gairah kerja karyawan.30 Kemudian 
lebih lanjutnya Nitisemito mengatakan  bahwa lingkungan  kerja  
adalah segala kondisi yang berada di sekitar karyawan yang 
dihubungkan dengan terjadinya perubahan psikologis dalam diri 
karyawan yang bersangkutan.31 
Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah suatu 
kondisi dimana para karyawan bekerja dalam suatu  perusahaan yang 
 
29Rusdiansyah, “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja 
Karyawan Kantor pada PT PLN (PERSERO) Wilayah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara 
Sektor Pembangkit Mahakam di Samarinda”, 2017, Samarinda, e-Journal Administrasi Bisnis, 
Vol 3, No. 3, diakses 29 Agustus 2019 
30Edy Sutrisno, “Penelitian Lingkungan Kerja,” (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009), h. 118 




dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi karyawan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sehingga lingkungan kerja dapat 
dikatakan baik apabila karyawan dapat bekerja dengan optimal, tenang 
dan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi. Karena jika sebuah 
organisasi termasuk perpustakaan yang mana kepala perpustakaan 
sebagai pimpinan tertinggi dapat memperhatikan lingkungan kerja 
dengan baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan 
motivasi kepada pegawai, maka hal tersebut dapat membawa pengaruh 
terhadap semangat pegawai dalam bekerja. 
b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja 
Menurut Serdamayanti secara garis besar lingkungan kerja 
dibagi menjadi dua jenis yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan 
kerja non fisik. Adapun penjabaran dari dua jenis lingkungan kerja 
adalah sebagai berikut: 
1) Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik yaitu semua kondisi berbentuk fisik 
yang terdapat disekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi 
kerja pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung.32 
Sedangkan menurut Nitisemito lingkungan kerja fisik adalah 
segala sesuatu yang ada disekitar para pegawai yang dapat 
mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya, dimana lingkungan kerja fisik meliputi 
 
32Sedarmayanti, “Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”, (Bandung: Mandra 




fasilitas yang ada disekitar tempat kerja atau kantor, penerangan, 
pewarnaan tempat kerja, suhu udara, keamanan dan kebersihan..33 
Lingkungan kerja fisik mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan kenyamanan para pegawai dalam bekerja, 
dimana hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hendri yang berjudul: Pengaruh lingkungan kerja fisik dan non 
fisik terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Asuransi Wahana Tata 
cabang Palembang. hal ini ditunjukkan dengan perasaan nyaman 
setiap pegawai saat bekerja.34 Lingkungan kerja fisik merupakan 
fasilitas-fasilitas yang tersedia di tempat kerja, yang disediakn 
untuk menunjang pekerjaan para pegawai. Maka dari itu, seorang 
pegawai akan merasa nyaman saat bekerja jika lingkungan 
kerjanya tertata rapid an bersih, pewarnaan serta penerangan sesuai 
dan memadai.  Adapun menurut Moekijat (dalam Nadya) 
lingkungan kerja fisik meliputi: 
a) Penerangan ruangan 
b) Pewarnaan ruangan 
c) Musik 
d) Sirkulasi udara suara 
e) Fasilitas perkantoran35 
 
33Op.Cit, Alex S. Nitiseminto, h. 184 
34Edduar Hendri, “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non FIsik Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan PT. Asuransi Wahana Tata Cabang Palembang”, 2012, Palembang, 
Jurna Media Wahana Ekonomika, Vol 9, No. 3, diakses 29 Agustus 2019 
35Nadya Lifa Nigrum, Arik Prasetya, Muhammad Faisal Riza, “Pengaruh Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan Auto 200 Sukum Malang), 2014, 




Kemudian menurut Sedarmayanti yang termasuk 
lingkungan kerja fisik antara lain adalah sebagai berikut: 
a) Penerangan tempat kerja 
b) Tempratur udara tempat kerja 
c) Sirkulasi udara tempat kerja 
d) Kebisingan di tempat kerja 
e) Pewarnaan ruangan di tempat kerja 
f) Dekorasi tempat kerja 
g) Keamanan tempat kerja36 
Jadi dapat disimpulkan lingkungan kerja fisik merupakan 
lingkungan kerja secara keseluruhan, yaitu segala sesuatu yang ada 
disekitar pegawai yang menyangkut aspek fisik atau nyata yang 
dapat dilihat secara kasat mata. Aspek fisik dalam hal ini adalah 
kondisi fisik tempat dimana pegawai bekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan pekerjaannya. 
2) Lingkungan Kerja Non Fisik 
Setiap karyawan harus membina hubungan yang harmonis 
baik dengan sesama karyawan maupun dengan para atasannya, 
mampu berkomunikasi dalam sebuah team kerja dan bersikap 
ramah.  Dengan adanya hubungan  karyawan yang baik  maka para 
karyawan akan dapat  menghindari diri dari konflik-konflik yang 
 




mungkin timbul di dalam sebuah organisasi termasuk 
perpustakaan. 
Menurut Serdamayanti lingkungan kerja non fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan 
kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja 
ataupun hubungan dengan bawahan.37 Sedangkan menurut Alex 
Nitisemito lingkungan kerja non fisik  merupakan  suatu kondisi  
yang mendukung kerja sama antara atasan, bawahan maupun yang 
memiliki status jabatan yang sama disebuah organisasi. Kondisi 
yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, 
komuinikasi yang baik, dan  pengendalian diri.38  
Menurut Alex Nitisemito lingkungan kerja non fisik 
meliputi: 
a) Hubungan atasan dengan bawahan  
Hubungan atasan dengan bawahan terjadi saat atasan 
memberikan tugas-tugas untuk dikerjakan bawahannya. 
Penyampaian informasi dari pimpinan ke bawahan bisa 
meliputi banyak hal seperti tugas-tugas yang harus dilakukan 
bawahan, kebijakan organisasi, tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai dan adanya perubahan-perubahan kebijakan. Hubungan 
atau interaksi antara atasan dengan bawahan harus dijaga 
dengan harmonis dan saling menjaga etika serta menghargai 
 
37Ibid, Serdamayanti, h. 28 




satu sama lain agar terciptanya lingkungan kerja yang nyaman. 
Lingkungan kerja yang nyaman akan membuat kedua belah 
pihak dapat saling meningkatkan kinerjanya.  
b) Hubungan antara rekan kerja 
Hubungan antar rekan kerja dalam lingkungan kerja 
disebuah organisasi merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan, karena akan berpengaruh pada kinerja pegawai. 
Hubungan antara pegawai adalah hubungan kesamping antara 
pegawai dengan tingkat yang sama dalam sebuah organisasi. 
Menjalin hubungan yang baik dan harmonis sesama pegawai 
merupakan sarana untuk meningkatkan produktivitas dan 
kinerja pegawai. 39 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam menciptakan 
suasana lingkungan kerja yang baik yaitu dengan menciptakan 
hubungan atau interaksi  yang baik pula agar suasana kerja 
yang tercipta  lebih nyaman dan harmonis sehingga para 
pegawai akan lebih semangat dalam meningkatkan kinerjanya. 
Dimana lingkungan kerja yang baik disini adalah terjalinnya 
hubungan kerja yang baik antara atasan dengan bawahan serta 
pegawai dengan rekan kerjanya. 
 




c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 
Menurut Alex S. Nitisemito faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan 
kemampuan karyawan, diantaranya:  
1) Warna  
Merupakan faktor yang penting untuk memperbesar 
efisiensi kerja para pegawai. Khususnya warna akan 
mempengaruhi keadaan jiwa mereka. Dengan memakai warna 
yang tepat pada dinding ruangan dan alat-alat lainnya, kegembiraan 
dan ketenangan bekerja para pegawai akan terpelihara.  
2) Kebersihan  
Lingkungan kerja Secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi seseorang dalam bekerja, karena apabila 
lingkungan kerja bersih maka karyawan akan merasa nyaman 
dalam melakukan pekerjaannya. Kebersihan lingkungan bukan 
hanya berarti kebersihan tempat mereka bekerja, tetapi jauh lebih 
luas dari pada itu misalnya kamar kecil yang berbau tidak enak 
akan menimbulkan rasa yang kurang menyenangkan bagi para 
karyawan yang menggunakannya, untuk menjaga kebersihan ini 
pada umumnya  diperlukan petugas khusus, dimana masalah biaya 
juga harus dipertimbangkan disini.  
3) Penerangan  
Dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan listrik saja, 




karyawan membutuhkan penerangan yang cukup, apabila 
pekerjaan yang dilakukan tersebut menuntut ketelitian. 40 
4) Pertukaran udara  
Pertukaran udara yang cukup akan meningkatkan kesegaran 
fisik para karyawan, karena apabila ventilasinya cukup maka 
kesehatan para karyawan akan terjamin. Selain ventilasi, konstrusi 
gedung dapat berpengaruh pula pada pertukaran udara. Misalnya 
gedung yang mempunyai plafond tinggi akan menimbulkan 
pertukaran udara yang banyak dari pada gedung yang mempunyai 
plafond rendah selain itu luas ruangan apabila dibandingkan 
dengan jumlah karyawan yang bekerja akan mempengaruhi pula 
pertukan udara yang ada.  
5) Jaminan terhadap keamanan  
Keamanan akan keselamatan diri sendiri sering ditafsirkan 
terbatas pada keselamatan kerja, padahal lebih luas dari itu 
termasuk disini keamanan milik pribadi karyawan dan juga 
konstruksi gedung tempat mereka bekerja. Sehingga akan 
menimbulkan ketenangan yang akan mendorong karyawan dalam 
bekerja.  
6) Kebisingan  
Kebisingan merupakan suatu gangguan terhadap seseorang 
karena adanya kebisingan, maka konsentrasi dalam bekerja akan 
terganggu. Dengan terganggunya konsentrasi ini maka pekerjaan 
 




yang dilakukan akan banyak menimbulkan kesalahan atau 
kerusakan. Hal ini jelas akan menimbulkan kerugian. Kebisingan 
yang terus menerus mungkin akan menimbulkan kebosanan. 41 
7) Tata ruang  
Tata ruang merupakan penataan yang ada di dalam ruang 
kerja yang biasa mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam 
bekerja. 
3. Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai 
Lingkungan  kerja  merupakan  keadaan sekitar  tempat kerja  baik 
secara fisik maupun non-fisik yang dapat memberikan kesan 
menyenagkan, mengamankan dan menentramkan. Kondisi lingkungan 
kerja yang baik akan membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja.  
Kenyamanan tersebut tentunya akan berdampak pada peningkatan kinerja 
pegawai. Sebaliknya, ketidaknyamanan dari lingkungan kerja yang 
dialami oleh pegawai bisa berakibat fatal yaitu menurunnya kinerja dari 
pegawai itu sendiri. Lingkungan kerja mempunyai hubungan yang sangat 
erat terhadap  kinerja pegawai, motif berprestasi yang perlu dimiliki oleh 
pegawai harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan 
kerja, yang nantinya akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi 
lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih 
mudah.42 
 
41Ibid, Alex Nitisemito, h. 187 
42Diana Khairani Sofyan, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Peawai 





Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Risaldin 
dengan judul: Hubungan lingkungan kerja dan motvasi kerja dengan 
kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe, 
dimana diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy)= 0,502 dan nilai probalitas = 
0,000 yang  menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara lingkungan kerja dengan kinerja guru. 43 Kemudian penelitian 
Eliyanto yang berjudul: Pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru juga menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda 
dengan penelitian sebelumnya, dimana lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru SMA Muhammadiyah di Kabupaten 
Kebumen degan hasil nilai signifikan t sebesar 0,014 lebih kecil dari α = 
0,05 dengan koefesien regresi sebesar 0,248.44 Jadi dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan kerja mempunyai hubungan dengan kinerja pegawai. 
Karena kondisi lingkungan kerja yang baik akan memberikan kenyamanan 
kepada para pegawai dalam bekerja, serta pegawai dapat melaksanakan 
pekerjaannya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Penentuan dan 
penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan 
keberhasilan pencapaian tujuan sebuah organisasi. 
 
43Risaldin, “Hubungan Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru SD 
Negeri di Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe”, 2017, Kendari, Jurnal Penelitian 
WAKAPENDIK, Vol 2, N0.6, diakses 29 Agustus 2019 
44Eliyanto, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 
SMA Muhammadiyah di Kabupaten Kebumen,” 2018, Kebumen, Jurnal Pendidikan Madrasah, 




B. Konsep Operasional 
 Konsep Operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 
menjabarkan dan memberikan batasan terhadap kerangka teoritis.45 Konsep 
operasional digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Konsep ini 
berkenaan Hubungan antara  Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Di dalam 
penelitian ini ada dua variabel yang akan dibahas yaitu variabel (x) lingkungan 
kerja dan varibel (y) kinerja pegawai. Berikut ini adalah indikator dari masing-
masing variabel.  
Tabel II.I 
Indikator Variabel Lingkungan Kerja 
























Suasana Kerja Ruang kerja pegawai terdekorasi dan tertata dengan 
rapi. 
Pewarna  ruang kerja mampu menambah kesan 
nyaman bagi para pegawai. 
Penerangan ruang kerja yang mencukupi memudahkan 
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Sirkulasi udara di ruang kerja yang mencukupi. 
 
Para pegawai senantiasa menjaga kebersihan ruang 
kerja. 
 Ruang kerja pegawai jauh dari kebisingan. 
 Petugas keamanan selalu siap sedia menjalankan tugas. 
Hubungan Antara 
Atasan dan Bawahan 
 
 
Terjalinnya komunikasi yang baik antara atasan dan 
bawahan. 
Atasan selalu memberikan arahan kepada para pegawai 
sebelum bekerja. 




Karyawan menjalin hubungan yang harmonis antara 
rekan kerja. 
Pegawai saling menghargai latar belakang sosial  
budaya masing-masing. 
Pegawai membangun kerja sama yang baik antara 
rekan kerja. 
 Fasilitas Kerja 
Tersedianya fasilitas kerja yang memadai 
memudahkan pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
  Peralatan kantor yang tertata dengan rapi. 
 






Indikator Variabel Kinerja Pegawai 





Setiap pegawai memiliki kompetensi disetiap 
pekerjaan yang dikerjakan 
Pegawai mengetahui standar pekerjaan yang 
dikerjakan. 
Kepemimpinan Kepala perpustakaan mempunyai strategi 
dalam memimpin bawahannya 
Kepala perpustakaan bersikap baik kepada 
setiap pegawai.  
Kualitas Kerja Pegawai mempunyai strategi dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
Pegawai mengevaluasi hasil kerja, sebelum 
diserahkan kepada kepala perpustakaan. 
 
 Ketepatan waktu pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
 
Kuantitas kerja Pegawai menyelesaikan pekerjaan sesuai 













Pegawai selalu disiplin dalam bekerja. 
Pegawai selalu melakukan absen sebelum 
melakukan pekerjaan. 
Pegawai mengikuti setiap kegiatan yang ada 
diperpustakaan. 
 
Komitmen Kerja Pegawai mempunyai semangat kerja yang 
tinggi. 
 
Pegawai mempunyai komitmen dan tanggung 
jawab dalam bekerja. 
  
C. Penelitian Relevan 
1. Rudi Irianto (2015) Pengaruh Fasilitas Perpustakaan dan Kinerja 
Pustakawan Terhadap Minat Baca Siswa SMKN 9 Semarang. Hasil 
analisis regresi linear dengan uji F diperoleh Fhitung = 188,745 dengan 




antara fasilitas perpustakaan dan kinerja pustakawan terhadap minat baca 
yaitu 58% yang menunjukkan bahwa fasilitas perpustakaan dan kinerja 
pustakawan berpengaruh secara simultan terhadap minat baca siswa SMK 
Negeri 9 Semarang. 
2. Musdalipah (2017) Kepemimpinan Kepala Perpustakaan Terhadap Kinerja 
Karyawan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makasar. Kepemimpinan 
kepala perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makasar sudah 
cukup baik dalam peningkatan kinerja karyawan karena pimpinan telah 
melibatkan karyawannya dalam pengambilan keputusan dan pembagian 
kerja karyawan juga sudah berdasarkan kemampuan dan keahlian masing-
masing. 
3. Ririn Prihatin (2011) “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur PT 
Borneo Melintang Buana Eksport)”. Jenis penelitiannya adalah ex-post 
facto dan korelasi serta data hasil penelitian disajikan dalam bentuk 
statistik. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 60 karyawan dari total 100 
karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun 
penelitian menggunakan angket (kuisioner). Uji instrumen dilakukan 
dengan uji validitas dan uji reliabelitas. Hasil penelitan menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Borneo Melintang Buana Eksport dengan nilai t hitung 




pada sebesar 48,5%. Persamaan garis regresi Y = 22,061 = 0,620X2. 
Sumbangan efektifnya sebesar 32,56 dan sisanya berasal dari faktor lain.  
4. Bagus Kisworo (2012) “Hubungan antara Motivasi, Disiplin, dan 
Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Sanggar Kegiatan Belajar Eks Karasidenan Semarang Jawa Tengah”. Jenis 
penelitian adalah penelitian survei dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang disajikan dalam bentuk statistik. Metode analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif persentase yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan masing-masing variabel kemudian dengan analisis 
korelasi pearson dan korelasi ganda (multikorelasi). Penelitian ini 
melibatkan seluruh populasi sebagai responden yaitu 86 PTK. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan studi dokumentasi, 
observasi, dan pengisian kuisioner. Instrumen penelitiannya adalah 
kuisioner. Uji instrumen dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabelitas. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
lingkungan kerja dengan kinerja PTK di SKB eks Karasidenan Semarang 
berhubungan secara positif. Hal ini ditandai oleh nilai korelasi antar kedua 
variabel tersebut, yakni 0,709 (r hitung) > 0,339 (r tabel). Lingkungan 
kerja dan kinerja PTK di SKB memiliki keeratan hubungan yang kuat di 
buktikan dengan nilai koefisien korelasi 0,709 dimana 30 koefisien 




5. Rantri Wening Yulianingtyas (2008) “Pengaruh Kepuasan Karyawan pada 
Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
PT Yogyatex”. Jenis penilitiannya adalah ex-post facto dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan data hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk statistik. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
angket, dokumentasi, dan wawancara. Uji instrumen dilakukan dengan uji 
validitas dan reliabilitas. Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi 
product moment dan analisis regresi ganda. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa ada pengaruh postif dan signifikan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai sebesar 33,41%. 
6. Mutiara Nur Ahliani (2018) Hubungan Komunikasi Interpersonal Kepala 
Madrasah dengan Motivasi Kinerja Guru Di MA Al-Hikmah Bandar 
Lampung . Dengan diperoleh nilai R Square 0.232. Hal ini bearti bahwa 
variabel Komunikasi Interpersonal Kepala Madrasah berpengaruh 
terhadap Motivasi Kerja Guru sebesar 23,2% dan sisanya 76.8% 
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang bukan focus pembahasan dalam 
penelitian ini. Menurut peneliti berdasarkan hasil analisis tersebut, bahwa 
Komunikasi Interpersonal Kepala Madrasah memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Motivasi Kerja Guru. Kepala Madrasah memiliki peran yang 
sangat besar terhadap Motivasi Kerja Guru. Komunikasi Interpersonal 
Kepala Madrasah merupakan faktor yang sangat penting dalam fungsi 




D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Kinerja pegawai sebagai tolak ukur tercapainya tujuan perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
b. Lingkungan kerja salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan 
kinerja pegawi di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
2. Hipotesis  
a. Ha :  adanya hubungan yang  signifikan antara lingkungan kerja 
dengan kinerja pegawai di perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Ho: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan anatara 
lingkungan kerja dengan kinerja pegawai di Perpustakaan 










A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian hubungan atau asosiatif, dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian korelasi. Penelitian 
metode kuantitatif ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 
sempel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik. Untuk mengetahui hipotetsis 
yang telah ditunjukkan.46 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif Kasim Riau dan waktu dilakukan penelitian ini akan 
direncanakan pada Bulan Juli sampai dengan Bulan Oktober 2019. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah pegawai di perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Objek penelitian kinerja pegawai  
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau. 
 
 
46Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatitif, dan 






D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.47 Populasi penelitian ini adalah keseluruhan pegawai di 
perpustakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 
berjumlah 32 pegawai. 
2. Sampel  
Sampel adalah wakil dari sebagian populasi yang menjadi 
representasi dari populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel 
menyebabkan smapel menjadi tidak representatif sehingga tidak dapat 
dianggap sebagai wakil dari sebuah populasi. Sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti.48  Teknik penarikan sampel yang dipilih 
penulis adalah total sampling karena jumlah populasi kurang dari 100 
orang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan membuat daftar pertanyaan.49 Jenis kusioner 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kusioner tertutup, yaitu 
 
47Sugiyono, Ibid, h. 117 
48Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.,” (Jakarta: 
Rineka Cipta.2006 ). 




responden hanya memilih jawaban alternativ dari jawaban yang disediakan 
berdasarkan pendapatnya. Bentuk pertanyaan dubuat untuk mendapatkan 
data primer yang diperoleh langsung dari keterangan responden. Teknik 
ini digunakan untuk mencari data mengenai hubungan lingkungan kerja  
dengan kinerja pegawai di perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, dimana responden yang diteliti adalah pegawai di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data 
dengan mencatat dan memanfaatkan data-data yang sudah tersedia di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 
berhubungan dengan fokus penelitian. Data-data tersebut dapat berupa 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah-masalh penelitian, 
lembaran pertanyaan dan foto-foto saat dilakukannya penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Instrumen yang sahih atau valid, berarti memiliki 
validitas tinggi, demikian pula sebaliknya. Sebuah insstrumen dikatakan 
sahih apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Reliabilitas adalah tingkat 
ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Jadi, reliabilitas 




hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang 
berlainan. 
Untuk melakukan uji validitas peneliti menggunakan bantuan 
Microsoft excel dan uji reliabilitas peneliti menggunakan bantuan SPSS 20. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Maka untuk menguji normalitas data ini 
peneliti menggunakan bantuan program SPSS 20. Cara yang digunakan 
untuk mengetahui normal atau tidaknya data adalah, sebagai berikut:  
a. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal. 
b.  Jika nilai signifikasnsi < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 
3. Korelasi Product Moment 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif 
dengan menggunakan korelasi product moment, karena termasuk kepada 
analisis parametrik. Data kuantitatif dapat di analisis dengan statistik 
deskriptif dengan menggunakn rumus-rumus matematika terapan 
(statistik) dan memanfaatkan SPSS 2.0. Jadi penelitian ini memusatkan 
perhatian pada masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang ada pada 
saat penelitian dilakukan atau masalah yang bersifat aktual, kemudian 
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki diiringi 
dengan interprestasi rasional yang akurat kemudian diambil kesimpulan 




Dimana rumus dari korelasi product moment adalah sebagai 
berikut: 
  r xy=  
keterangan :  
N : jumlah sempel 
rxy  : koefesien korelasi antara variael X dan Y 
X  : deviasi dari mean untuk nilai variabel X 
Y  : deviasi dari mean untuk nilai variabel  Y 
Ʃ x.y: jumlah perkalian antara X dan Y  
X 2  : kuadrat dasri nilai X  
Y2  : kuadrat dari nilai Y 
Untuk menaganalisis data penulis menggunakan bantuan prangkat 
computer melalui program SPSS (statistical Program Sociaty Science) 
versi 2.0 for windows.50 
Dan untuk mengetahui besarnya sumbangan antar variabel X ke 
variabel Y, digunakan koofesien determinasi dengan rumus:  
KD = (r2) X 100% 
Keterangan:  
KD  : Koefisien Diterminasi  
r2   : Nilai Koefisien Korelasi. 
 
 
50Harton, “SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka 








Lingkungan kerja di perpustakaan Universitas Sultan Syarif Kasim 
Riau berada pada angka atau skor 67,22% dan pada rentang 61%-80%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja di perpustakaan Universitas Sultan 
Syarif Kasim Riau berada pada pada kategori “Baik”. Sedangkan kinerja 
pegawai di perpustakaan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau berada pada 
angka atau skor 61,89% dan pada rentang 61%-80%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa kinerja pegawai di perpustakaan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau 
berada pada pada kategori “Baik”. Dan rxy = 0.711 > 0,3388 r tabel pada taraf 
singnifikan 5%, artinya Ha diterima H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara lingkungan kerja 
dengan kinerja pegawai di perpustakaan Universitas Sultan Syarif Kasim serta 
koefisien determinasi R (square) adalah 27,1%. Jadi kontribusi hubungan 
antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai  sebesar 27,1% dan sisanya 
ditentukan oleh faktor lain. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis memberikan saran-saran 
untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan, antara lain:  
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja sangat penting dalam 






Sultan Syarif Kasim Riau. Setiap pegawai harus mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman agar tercapainya kinerja 
yang efektif. 
2. Untuk mewujudkan dan meningkatkan kinerja pegawai diperlukan usaha 
yang sungguh-sungguh yang berasal dari kesadaran pegawai itu sendiri 
dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman, 
misalnya menjaga keharmonisan hubungan antar sesama pegawai, 
menjaga kebersihan dan kenyamanan ruang kerja, meningkatkan disiplin 
dalam bekerja dan pencapaian target . Peran dari kepala perpustakaan juga 
sangat diperlukan dalam hal ini guna meningkatkan kinerja pegawai, hal 
ini dapat dilakukan dengan selalu menjaga hubungan baik kepada para 
pegawai, selalu memberi motivasi agar pegawai lebih bersemangat lagi 
dalam bekerja dan yang lebih penting adalah selalu menjaga komunikasi 
kepada para pegawai agar tidak terjadi kesalah pahaman anatr kepala 
perpustakaan dan juga pegawai. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu menggali lebih dalam 
mengenai gambaran yang luas dan mendalam tentang hubungan antara 





Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Bangun, W. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Erlangga. 
Devira Wahyuni Santoso. (2018). Hubungan Etika kerja dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan di Koperasi Primer Tursina Surabaya. 
Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya. Dipetik 28 Agustus 2019 
Edduar Hendri. (2012). Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non FIsik 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Asuransi Wahana Tata Cabang 
Palembang. Jurna Media Wahana Ekonomika, Vol 9. Dipetik 29 Agustus 
2019 
Eliyanto. (2018). Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Guru SMA Muhammadiyah di Kabupaten Kebumen. Jurnal 
Pendidikan Madrasah, Vol 3. Dipetik 29 Agustus 2019 
Fahmi, I. (2012). Manajemen (Teori, Kasus, dan Solusi. Bandung: CV Alfabeta. 
Harton. (2008). SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Hasibuan, M. S. (2001). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Bumi 
Aksara . 
Kasmir. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik). Jakarta: 
PT Rajawali Perss. 
M.Harianto, M. F. (2018). Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja pada Devisi Laboraturium PT. Wings Surya. Jurnal Balance, Vol 
15 . Dipetik 28 Agustus 2019 
Mamahit, R. (2013). Tingkat Pendidikan,Pelatihan dan Kepuasan Kerja 
Pengaruhnya Terhadap KInerja Pegawai di Badan Penanggulangan 
99 
 
Bencana Provinsi Sulawesi Utara. Jurnal EMBA, Vol 1. Dipetik 28 
Agustus 2019 
Mangkunegara, A.P. (2005). “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan” 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
                         (2009). Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 
Nadya Lifa Nigrum, A. P. (2014). Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi pada Karyawan Auto 200 Sukum Malang). Jurnal 
Administrasi dan Bisnis, Vol 11. Dipetik 29 Agustus 2019 
Nela Pima Rahmawati, B. S. (2014). Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Kryawan (Studi pada Karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Malang Utara). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol 8. Dipetik 28 
Agustu 2019 
Nitisemito, A. S. (2018). Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
Risaldin. (2017). Hubungan Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja dengan 
Kinerja Guru SD Negeri di Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe. 
Jurnal Penelitian WAKAPENDIK, Vol 2. Dipetik 29 Agustus 2019 
Rivai, V. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan. Jakarta: 
Raja Grafindo Prsada. 
Rusdiansyah. (2017). Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap 
Kinerja Karyawan Kantor pada PT PLN (PERSERO) Wilayah Kalimantan 
Timur dan Kalimantan Utara Sektor Pembangkit Mahakam di Samarinda. 
e-Journal Administrasi Bisnis, Vol 3. Dipetik 29 Agustus 2019 
Sedarmayanti. (2018). Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Bandung: 
Mandra Maju. 
Setiawan, K. C. (2015). Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Level Pelaksana di Devisi Oprasi PT. Pusri Palembang. Jurnal Psikologi 
Islami, Vol 1. Dipetik 28 Agustus 2019 
100 
 
Sofyan, D. K. (2013). Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Peawai 
BAPPEDA. Malikussaleh Industrial Engineering Journal, Vol 2. Dipetik  
29 Agustus 2019 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatitif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sutrisno, E. (2009). Penelitian Lingkungan Kerja. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 
Tohirin. (2011). Dasar-dasar Metode Penelitian Pendekatan Praktis. Pekanbaru. 
Wijaya, H. (2017). Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada 
Instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Banyuasin (Studi Kasus 
Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Musi Banyuasin). Jurnal 
Ekonomi, Vol 2. Dipetik 28 Agustus 2019 
Wiwik.W, D. (2017). Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Depok. Jurnal JIBEKA, Vol 17. 




Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Kerja 
Variabel Indikator Sub-Indikator 
Pernyataan Nomor 
Butir  +  - 
Lingkungan 
kerja 
Suasana Kerja Tata ruang kerja 1  1 
Pewarna ruang kerja 1  2 
Penerangan ruang kerja 1  3 
Sirkulasi udara ruang kerja  1 4 
 
Kebersihan ruangan  2  5-6 
 
Tingkat kebisingan ruang 
kerja 




Komunikasi atasan dan 
bawahan 
1  9 
Pengarahan dari atasan 
kepada bawahan 
 1 10 
Penghargaan dari atasan 
kepada bawahan. 





hubungan yang harmonis 
antara rekan kerja 
2  12-13 
Pegawai saling 
menghargai latar belakang 
sosial  budaya masing-
masings 
1  14 
Pegawai membangun kerja 
sama yang baik antara 
rekan kerja 
1  15 
 Fasilitas Kerja 
Tersedianya fasilitas kerja 
penunjang pekerjaan 
4  16-19 
  Tata letak peralatan kerja 1  20 







Kisi-kisi Instrumen Kinerja Pegawai 
Variabel Indikator Sub-Indikator 
Pernyataan Nomor 





Pegawai menguasi bidang 
yang dikerjakan. 
4  1-4 
Pegawai mengetahui 
standar dari pekerjaan 
yang dikerjakan. 
1  5 
Kepemimpinan Kepala perpustakaan 
mempunyai strategi dalam 
memimpin bawahannya 
1 2 6-8 
Kepala perpustakaan 
bersikap baik kepada 
setiap pegawai.  
2  9-10 
Kualitas Kerja Pegawai mempunyai 
strategi dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
3  11-13 
Pegawai mengevaluasi 
hasil kerja, sebelum 
diserahkan kepada kepala 
perpustakaan. 
1  14 
 
 Ketepatan waktu pegawai 
dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
1  15 
 
Kuantitas kerja Pegawai menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan 
target yang ditentukan. 
1  16 
 
 Pegawai mempunyai 
strategi dalam mencapai 
target kerja. 





Disiplin waktu hadir 
pegawai 
1  20 
 
 
Pegawai mengikuti setiap 
kegiatan yang ada 
diperpustakaan. 
1  21 
 
Komitmen Kerja Pegawai mempunyai 
komitmen dan tanggung 
jawab dalam bekerja 
2  22-23 





HUBUNGAN ANTARA LINGKUNGAN KERJA DENGAN KINERJA 
PEGAWAI DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama    :  …………………………………………… 
b. Jabatan   :  …………………………………………… 
c. Alamat   :  …………………………………………… 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini bermanfaat untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
b. Bacalah dengan teliti setiap butir pernyataan dan seluruh kemungkinan 
jawabannya. 
c. Pilihlah jawaban berdasarkan Bapak/Ibu ketahui dan rasakan dengan 
memberikan tanda check list (√) pada salah satu pilihan jawaban yang 
tersedia. 
d. Peneliti mengharapkan semua pernyataan dijawab dan tidak ada yang 
dilewatkan. 
e. Jawaban yang Bapak/Ibu pilih dijamin kerahasiaannya dan hanya 
dipergunakan untuk keperluan penelitian. 
f. Terima kasih atas kerja samanya. 
KUESIONER LINGKUNGAN KERJA 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan    Pilihan Jawaban 
         Lingkungan Kerja SS S KS TS STS 
1 Dekorasi di ruang kerja saya yang rapi, 
menambah kenyamanan saya dalam bekerja. 
     
2 Saya merasa nyaman dengan tata warna di 
ruang kerja saya. 
     
3 Pencahayaan di ruangan kerja sesuai dengan 
kebutuhan sehingga membantu saya dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
     
4 Ruang kerja saya terasa panas.      
5 Pengharum ruangan di ruang kerja saya dapat 
mengatasi bau yang tidak sedap. 
     
6 Saya ikut serta dalam menjaga kebersihan di 
tempat kerja. 
     
7 Ruang  kerja saya jauh dari kebisingan.      
8 Saya dapat berkonsentrasi dengan baik dalam  
menyelesaikan pekerjaan, karena ruang kerja 
saya kedap suara. 
     
9 Kepala perpustakaan dapat berkomunikasi 
dengan baik kepada para pegawai. 
     
10 Saya kurang mendapatkan pengarahan dari 
kepala perpustakaan 
     
11 Kepala perpustakaan memberikan penghargaan 
kepada pegawai yang memiliki kinerja baik. 
     
12 Saya merasa diperlakukan dengan baik oleh 
rekan kerja. 
     
13 Saya menjaga hubungan baik dengan rekan 
kerja 
     
14 Saya saling menghargai perbedaan latar 
belakang sosial dan budaya sesama rekan kerja. 
     
15 Rekan kerja saya selalu membantu pekerjaan 
saya jika saya mengalami kesulitan 
     
16 Fasilitas AC yang tersedia sudah sesuai dengan      
jumlah pegawai di ruangan saya. 
17 Ketersediaan toilet yang bersih dan nyaman, 
membuat saya semangat dalam bekerja. 
     
18 Fasilitas kerja yang modern, membantu 
mempermudah setiap pekerjaan yang saya 
lakukan. 
     
19 Ruang kerja saya difasilitasi dengan jaringan 
internet yang memadai. 
     
20 Pengaturan dan tata letak peralatan kantor 
sudah tertata dengan rapi, sehingga membuat 
saya nyaman dalam menyelesaikan pekerjaan 

















KUESIONER KINERJA PEGAWAI 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan  Pilihan Jawaban 
         Kinerja Pegawai SS S KS TS STS 
1 Saya memiliki pengetahuan tentang pekerjaan 
yang saya kerjakan, sehingga saya mampu 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh 
atasan. 
     
2 Saya mampu memahami tugas-tugas yang 
berkaitan dengan pekerjaan saya. 
     
3 Saya memiliki pengalaman sebelumnya dalam 
melakukan pekerjaan yang saya kerjakan 
sekarang. 
     
4 Saya berupaya memberikan ide-ide terbaik 
dalam menyelesaikan permasalahan kerja. 
     
5 Hasil kerja saya sudah memenuhi standar yang 
telah ditetapkan. 
     
6 Kepala perpustakaan memberikan bimbingan 
dan dukungan kepada saya dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
     
7 Kepala perpustakaan tidak memberikan saya 
kebebasan dalam menyampaikan pendapat. 
     
8 Kepala perpustakaan tidak memberikan saya 
kebebasan untuk bekerja sama dengan rekan 
kerja yang lain dalam menyelesaikan pekerjaan. 
     
9 Kepala perpustakaan bersikap ramah kepada 
para pegawai. 
     
10 Kepala perpustakaan dapat bersikap adil 
kepada para pegawai. 
     
11 Saya teliti dalam menyelesaikan pekerjaan 
saya. 
     
12 Saya berusaha dengan seluruh kemampuan 
saya dalam menyelesaikan pekerjaan. 
     
13 Saya berusaha meneyelesaikan pekerjaan saya 
dengan baik dan cepat. 
     
14 Saya dengan sukarela mengevaluasi hasil kerja      
saya sebelum diberikan kepada kepala 
perpustakaan. 
15 Saya menyelesaikan pekerjaan saya tepat pada 
waktunya. 
     
16 Saya  menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
target yang telah ditentukan. 
     
17 Saya sering mengerjakan pekerjaan saya diluar 
jam kerja untuk mencapai target yang 
ditentukan 
     
18 Sebelum bekerja saya memperhitungkan 
hambatan dan kemungkinan kesalahan yang 
akan ditemui dalam pekerjaan saya. 
     
19 Ketika akan bekerja, saya membuat jadwal 
pencapaian penyelesaian kerja saya. 
     
20 Saya tiba ditempat kerja selalu tepat waktu.      
21 Saya menghadiri rapat yang diadakan pada jam 
kerja maupun di luar jam kerja. 
     
22 Saya bertanggung jawab dengan hasil 
pekerjaan saya. 
     
23 Saya berusaha memperbaiki hasil kerja saya 
yang tidak sesuai standar. 





DATA UJI VALIDITAS VARIABEL X 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Jumlah 
1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 83 
2 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 73 
3 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 5 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 83 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 83 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 4 3 3 4 5 5 5 91 
8 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 3 82 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 81 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 79 
12 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 88 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 80 
14 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 4 5 4 3 3 76 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
16 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 99 
17 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 87 
18 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 97 
19 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 94 
20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 78 
21 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
22 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 84 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 96 
24 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 72 
25 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 5 4 4 3 81 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 82 
27 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 3 89 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 78 
29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 77 











DATA UJI VALIDITAS VARIABEL Y  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Jumlah 
1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 80 
2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 73 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 5 4 2 3 4 4 3 3 4 3 5 3 3 71 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 88 
5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
7 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 3 3 74 
8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 87 
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 79 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 87 
11 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 80 
12 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 98 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 3 3 4 3 3 81 
14 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 76 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
16 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 92 
17 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 90 
18 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
19 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
20 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 83 
21 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 5 5 4 4 2 4 4 4 91 
22 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 79 
23 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 4 5 4 2 2 4 4 5 2 5 4 5 4 4 71 
24 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 75 
25 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 5 5 3 4 3 4 3 3 78 
26 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 87 
27 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 5 5 4 4 1 4 5 5 79 
28 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 82 
29 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 4 3 3 80 
30 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 1 4 3 3 77 
 
DATA VARIABEL X 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 54 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 56 
3 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 2 3 4 3 1 3 1 3 2 4 52 
4 2 5 3 1 1 4 4 5 5 3 2 1 5 5 1 5 5 3 2 5 62 
5 2 5 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 2 2 4 5 3 3 2 5 62 
6 2 5 3 1 1 4 4 5 5 3 2 1 5 5 1 5 5 3 2 4 62 
7 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 60 
8 2 5 3 1 1 4 4 5 5 3 2 1 5 5 1 5 5 3 2 4 62 
9 1 2 3 2 5 3 4 1 5 3 2 4 3 1 5 3 1 3 5 4 56 
10 2 5 3 1 1 4 4 5 5 3 2 1 5 5 1 5 5 3 2 5 62 
11 2 5 3 1 1 4 4 5 5 3 2 1 5 5 1 5 5 3 2 5 62 
12 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 77 
13 4 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 1 4 3 5 4 4 2 5 4 65 
14 4 5 3 4 3 4 2 3 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 64 
15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 57 
16 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 5 3 2 3 5 4 4 4 60 
17 2 1 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 5 3 2 3 5 4 4 4 57 
18 5 4 4 2 5 2 2 5 3 5 5 5 4 4 2 4 5 5 5 4 76 
19 4 1 3 3 5 2 4 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 57 
20 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 4 4 3 3 4 59 
21 4 5 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 3 4 3 72 
22 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 58 
23 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 5 62 
24 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 5 63 
25 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 62 
26 5 4 3 3 4 3 4 5 2 3 2 2 2 2 1 4 3 5 5 5 62 
27 4 1 1 4 4 2 2 5 2 4 5 4 1 2 3 4 4 4 5 4 61 
28 5 4 3 3 4 2 2 5 3 3 4 3 4 3 5 5 5 5 4 4 72 
29 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 5 3 3 4 2 4 2 4 3 4 63 
30 5 3 3 3 5 1 3 5 1 4 4 1 2 2 3 1 4 4 4 4 58 
31 5 4 2 2 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 83 














DATA VARIABEL Y 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Jumlah 
1 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 4 60 
2 1 2 1 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 1 1 1 1 55 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 5 2 4 2 1 1 1 1 30 
4 5 3 1 1 1 1 3 3 2 2 1 3 5 4 3 4 3 3 1 1 2 3 2 48 
5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 3 4 4 72 
6 5 3 1 1 1 1 3 2 4 3 4 2 4 5 2 4 2 2 1 3 3 4 4 49 
7 1 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 63 
8 5 3 1 1 1 1 3 3 2 2 1 3 5 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 45 
9 5 5 5 5 3 3 1 1 1 5 2 3 2 3 1 3 1 3 1 3 3 4 4 52 
10 5 3 1 1 1 1 3 3 2 2 1 3 5 4 2 4 2 2 3 4 1 3 4 45 
11 5 3 1 1 1 1 3 3 2 2 1 3 5 4 2 4 2 2 4 4 3 4 3 45 
12 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 67 
13 1 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 51 
14 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 3 4 3 67 
15 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 1 3 4 3 57 
16 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 1 3 4 2 2 4 4 4 57 
17 1 2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 1 3 4 3 43 
18 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 2 3 3 4 5 1 1 3 4 3 73 
19 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 69 
20 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 61 
21 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 62 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 4 4 18 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 36 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 36 
25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 36 
26 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 67 
27 1 4 4 4 4 5 5 2 2 4 4 4 4 2 1 1 1 3 4 4 4 4 5 55 
28 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 72 
29 3 2 1 5 5 4 4 4 4 5 5 2 4 3 3 2 1 4 5 5 5 5 4 61 
30 1 3 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 63 
31 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 73 









































RIWAYAT HIDUP PENULIS 
IFROATUL HUMAIROH, lahir di Tg Samak 
(Kabupaten Kepulauan Meranti) pada tanggal 15 
Juni1997. Anak Pertama dari 4 bersaudara dari 
pasangan Ayahanda Taufiq Qurrohman dan Ibunda 
Siti Aminah. Pendidikan formal yang ditempuh oleh 
penulis adalah TK (Taman Kanak-Kanak) Canggai 
Putri Tebing, Karimun (lulus 2004), SDN 003 TL-
Uma, Tebing, Karimun (lulus 2009), SMP Negeri 3 Tebing, Karimun (Lulus 
2012), MAS Pondok Pesantren Modren Nurul Hakim Nasution, Medan (Lulus 
2015). Kemudian penulis melanjutkan jenjang pendidikan tinggi di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi Administrasi Pendidikan. 
Penulis melaksanakan penelitian dari bulan Oktober-January 2019-2020 di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru 
dengan judul “Hubungan Antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. Alhamduliilah 
penulis mampu menyelesaikan pendidikan selama kurang lebih 4,5 tahun dengan 
predikat sangat memuaskan dengan nilai (IPK) …., serta berhak menyandang 
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)  
 
